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SUMMARY 
 

 

 

FERO TRIATMAJA. Analysis of the Effect of Soil Compaction on Infiltration 

Rate Based On Different Reclamation life on the post-coal Mine Land of PT. 

Bukit Asam (Supervised by BAKRI). 

 

Post-coal mining land reclamation is a natural resource mining activity 

that can change the shape of critical land so that it can function optimally both as 

an element of production, a medium for regulating water management and as an 

element of environmental protection. So that the main impact of mining is the 

compacting of soil is a change in the state where there is a depreciation of soil 

volume or a weight gain in a unit of certain volume and a process of air 

production from soil pores so that there is a reduction in air volume and water 

volume due to mechanical activities. 

The rate of infiltration in most soils with high density can make plants 

unable to grow either because the limited penetration of roots into the soil to get 

water and nutrients causes infiltration rates such as rainfall and irrigation to be 

difficult to penetrate the soil surface. The study aims to analyze the effect of 

compacting soil on reclamation land after coal mine at PT. Bukit Asam, Tbk IUP 

Banko Barat. Density level analysis using sandcone and Proctor testing tools in 

the laboratory and infiltration rate measurements conducted using the Double 

Ring Infiltrometer and data processed using the Horton method, compacting test 

results obtained average value on reclamation land age 1 year 92.61%, age 3 year 

88.31%, age 5 year 84.46% with average rate of infiltration rate on land 1 year 

2.06 cm h-1, 3 years cm h-1 and 5 years of 3.00 cm h-1, then conducted statistical 

test of T-Test at all three ages of reclamation land aimed to find out the 

comparison of the difference between soil compaction bettors to infiltration rate. 

Parameters that affect the density to infiltration rate in postmine 

reclamation were analyzed using kuadratic regression test at 5% with the results 

of research suggesting that in parameters bulk density increase the weight of the 

soil content will be directly proportional to the increase in soil density, the 

relationship of porosity and density shows an inverse-compared relationship 

which means a decrease in the value of porosity causes increased density value of 

soil, the effect of soil content value on soil compaction by 19.82% while the 

remaining 80.18% is affected by other supporting factors. 
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RINGKASAN 
 

 

 

FERO TRIATMAJA. Analisis Pengaruh Pemadatan Tanah Terhadap Laju 

Infiltrasi Berdasarkan Umur Reklamasi Yang Berbeda Pada Lahan Pascatambang 

Batubara PT Bukit Asam (Dibimbing oleh BAKRI). 

 

Reklamasi lahan Pascatambang batubara merupakan kegiatan usaha 

penambangan sumber daya alam yang dapat merubah bentukan lahan yang kritis 

agar dapat berfungsi secara optimal baik sebagai unsur produksi, media pengatur 

tata air maupun sebagai unsur perlindungan lingkungan. Sehingga dampak dari 

penambang yang utama yaitu pemadatan tanah merupakan perubahan keadaan 

dimana terjadi penyusutan volume tanah atau terjadi kenaikan berat tanah pada 

satu satuan volume tertentu serta suatu proses pengeluaran udara dari pori-pori 

tanah sehingga terjadi pengurangan volume udara dan volume air akibat dari 

kegiatan mekanis. 

Laju infiltrasi pada sebagian besar tanah dengan tingkat kepadatan yang 

tinggi dapat membuat tanaman tidak mampu tumbuh baik karena terbatasnya 

penetrasi akar ke dalam tanah untuk mendapatkan air dan nutrisi menyebabkan 

laju infiltrasi seperti curah hujan dan irigasi menjadi sulit menembus permukaan 

tanah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemadatan tanah 

terhadap lahan reklamasi Pascatambang batubara PT Bukit Asam, Tbk IUP Banko 

Barat. Analisis tingkat kepadatan menggunakan alat Sandcone dan Proctor Test di 

laboratorium serta pengukuran laju infiltrasi dilakukan menggunakan Double 

Ring Infiltrometer dan data diolah menggunakan metode Horton, Hasil pengujian 

pemadatan diperoleh rata-rata nilai pada lahan reklamasi umur 1 tahun 92,61%, 

umur 3 tahun 88,31%, umur 5 tahun 84,46% dengan rata-rata tingkat laju infiltrasi 

pada lahan 1 tahun 2,06 cm jam-1, 3 tahun cm jam-1 dan 5 tahun sebesar 3,00 cm 

jam-1, kemudian dilakukan uji statistik paired T-Test pada ketiga umur lahan 

reklamasi yang bertujuan untuk mengetahui perbandingan perbedaan pegaruh 

pemadatan tanah terhadap laju infiltrasi. 

Parameter yang mepengaruhi kepadatan terhadap laju infiltrasi di lahan 

reklamasi Pascatambang dianalisis menggunakan uji regresi kuadratik pada taraf 

5%. Hasil penelitian menyatakan bahwa pada parameter bulk density peningkatan 

bobot isi tanah akan berbanding lurus dengan peningkatan kepadatan tanah, 

semakin tinggi bobot isi tanah maka kepadatan tanah juga semakin tinggi, 

hubungan porositas dan kepadatan memperlihatkan hubungan berbanding terbalik 

yang berarti penurunan nilai porositas menyebakan meningkatnya nilai kepadatan 

tanah, pengaruh nilai kadar air tanah terhadap pemadatan tanah sebesar 19,82% 

sedangkan sisanya sebesar 80,18% dipengaruhi oleh faktor pendukung lainnya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan sumberdaya alam 

yang besar terutama sumberdaya alam batubara kekayaan alam batubara tersebar 

luas di berbagai daerah Indonesia yang dieksploitasi untuk memenuhi kebutuhan 

manusia yang dimana pertambangan Mineral dan Batubara dapat didefinisikan 

sebagai seluruh tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan dan 

pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, 

studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, 

pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pascatambang yang diatur dalam (UU 

RI Nomor 4, 2009). 

Oleh karena itu dalam pemanfaatan sumberdaya alam terutama dalam 

bidang mineral dan batubara memiliki banyak perhatian khusus dalam melakukan 

pengelolaan sumberdaya alam tersebut sehingga pengelolaan lingkungan hidup 

harus mampu menekan dampak merugikan, mempertahankan mutu dan 

kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan hidup bagi kesejahteraan manusia 

agar dapat digunakan untuk jangka waktu lama terutama dalam penambangan 

batubara memiliki dampak besar yang dapat merugikan jika aktivitas 

penambangan tidak dilakukan dengan mengikuti kaidah serta aturan yang sesuai 

dalam penambangan batubara. 

Terdapat beberapa tahapan proses penting dalam kegiatan penambangan 

yang dimana meliputi pembersihan lahan (land clearing), pengelolaan tanah 

pucuk yang baik (top soils), penanggulangan limbah bekas penambangan batubara 

(Mining Waste), pengelolaan air yang tepat guna dan sesuai sasaran penambangan 

(Noor et al., 2019). Proses eksploitasi sumberdaya alam harus dilakukan dengan 

rasional, efisien yang dimana mayoritas perusahaan penambangan menggunakan 

metoda penambangan terbuka yang memiliki dampak buruk terhadap kerusakan 

lingkungan yang membuat tingkat lahan terdegradasi jauh lebih meningkat 

sehingga menyebabkan perubahan lahan dan menimbulkan perubahan 

mikroklimat (Arianto et al., 2021). Masalah lingkungan yang terjadi akibat proses 
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penambangan batubara harus diiringi solusi dalam masalah kerusakan lingkungan 

yang terjadi akibat kegiatan usaha pertambangan mineral dan batubara di muat 

dalam Peraturan Menteri (Permen) ESDM Nomor 7 Tahun 2014. Kegiatan 

reklamasi perlu di lakukan karena salah satu dampak yang disebabkan oleh 

kegiatan Pascatambang kerusakan tanah terutama peningkatan kepadatan tanah 

dan perubahan daya serap air tanah seiring dengan kegiatan eksploitasi 

sumberdaya alam yang tidak diiringi dengan perbaikan lingkungan serta 

permasalahan lahan yang tidak produktif karena kondisi alam seperti adanya 

lapisan batuan ataupun pasir di lahan bekas tambang (Yassir, 2017) 

 
1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat kepadatan tanah terhadap lahan 

reklamasi Pascatambang yang berbeda umur? 

2. Apakah kepadatan tanah dapat mempengaruhi laju infiltrasi pada lahan 

reklamasi Pascatambang yang berbeda umur? 

3. Bagaimana peta persebaran pengaruh dampak kepadatan tanah terhadap 

laju infiltrasi di lahan reklamasi Pascatambang batubara? 

 
1.3. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini menganalisis pengaruh pemadatan tanah terhadap laju 

infiltrasi di lahan reklamasi Pascatambang batubara PT Bukit Asam, Tbk. 

2. Penelitian ini difokuskan pada metode uji sandcone untuk mengetahui 

tingkat kepadatan tanah serta double ring infiltrimoter sebagai 

pengukuran laju infiltrasi pada lahan reklamasi Pascatambang dengan 

berbeda umur. 

3. Penelitian ini hanya dibatasi dengan faktor pemadatan tanah sebagai 

parameter tingkat pengaruh terhadap laju infiltrasi di lahan reklamasi 

tambang batubara pada umur 1, 3 dan 5 tahun. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mempelajari apakah terdapat perbedaan kepadatan tanah pada 

lahan reklamasi Pascatambang dengan umur yang berbeda. 

2. Untuk mempelajari bagaimana pengaruh kepadatan tanah terhadap laju 

infiltrasi di lahan reklamasi Pascatambang pada umur yang berbeda. 

3. Untuk mempelajari bagaimana persebaran dampak kepadatan tanah 

terhadap laju infiltrasi tanah di lahan reklamasi Pascatambang batubara. 

 

1.5. Hipotesis 

Diduga pemadatan tanah mempengaruhi tingkat laju infiltrasi pada lahan 

reklamasi Pascatambang batubara seiring dengan meningkatnya umur reklamasi 

Pascatambang batubara PT Bukit Asam, Tbk. 

 
1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan acuan bagi pembaca 

ataupun peneliti selanjutnya untuk mempelajari bagaimana pengaruh kepadatan 

tanah terhadap laju infiltrasi pada berbagai tingkat umur lahan reklamasi yang 

telah di revegetasi serta dapat menjadi bahan kajian bagi pembaca dan peneliti 

dalam mengevalusasi kepadatan tanah pada lahan revegetasi Pascatambang 

batubara di PT Bukit Asam, Tbk Tanjung Enim. 
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